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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana studi 

komparasi tinjauan hukum pidana Islam dan hukum positif dalam rencana 

pemberlakuan hukum pidana qisas di Aceh. Penelitian ini dengan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan yuridis  normatif dengan studi 

kepustakaan (Library Research). Penelitian ini menyimpulkan bahwa Jarimah qisas 

memiliki kesamaan dalam aspek yuridis dengan hukum positif di indonesia. Sehingga 

jarimah qisas merupakan hukuman terbaik dalam menegakkan keadilan, dikarenakan 

pelaku mendapatkan hukuman yang setimpal dengan yang diperbuatnya terhadap 

orang lain. Tujuan pelaksanaan pidana mati, baik dalam hukum pidana Islam dan 

hukum Nasional digunakan sebagai upaya terakhir apabila upaya lain untuk 

memperbaiki dan mengubah pelaku tidak berhasil. Jenis pidana mati atau qisas dalam 

hukum pidana Islam dan hukum pidana berdasarkan KUHP digunakan sebagai 

pidana pokok. 

Kata kunci : Jarimah; Pidana mati; Undang-undang 

 

 

Abstract 

 The aim of this research is to find out and analyze how comparative studies review 

Islamic criminal law and positive law in the plan to implement the qisas criminal law in Aceh.  

This research uses descriptive qualitative methods with a normative juridical approach with 

library research (Library Research).  This research concludes that Jarimah Qisas has similarities 

in juridical aspects with positive law in Indonesia.  So, qisas is the best punishment in 

upholding justice, because the perpetrator receives a punishment commensurate with what he 

has done to other people.  The purpose of implementing the death penalty, both in Islamic 

criminal law and national law, is to use it as a last resort if other efforts to correct and change 

the perpetrator are unsuccessful.  The type of death penalty or qisas in Islamic criminal law and 

criminal law based on the Criminal Code is used as the main punishment. 
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1. Pendahuluan 

Dalam bidang hukum, Aceh mempunyai sistem hukum yang sedikit berbeda 

dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia. Aceh dikenal dengan penerapan 

hukum Islamnya yang diatur dengan UU No. 11 tahun 2006 tentang Pemerintahan 

Aceh. Hal ini juga dikarenakan status Aceh yang menjadi daerah otonomi khusus 

dengan disahkannya UU No. 18 tahun 2001 tentang otonomi khusus bagi Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh sebagai Nanggroe Aceh Darussalam dalam lembaran negara 

No. 114 tahun 2001 pada tanggal 9 Agustus 2001.1 Sehingga dengan disahkannya 

undang-undang tersebut dapat memungkinkan Provinsi Aceh untuk memberlakukan 

hukuman qisas di Aceh selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang terdapat di 

dalam konstitusi.  

Adanya perbedaan antara hukum positif yang berkembang di Indonesia dengan 

hukum pidana Islam yaitu dalam perencanaan atau tidak direncanakannya 

pembunuhan tersebut, sehingga jika meninjau hukum positif di Indonesia, adanya 

perbedaan hukuman antara pembunuhan berencana dan pembunuhan tidak 

berencana. Di dalam penentuan pembunuh tersebut dilakukan secara berencana 

maupun tidak berencana merupakan hal yang tidaklah mudah dalam 

pembuktiannya.  

Adanya perbedaan jenis hukuman antara pembunuhan yang direncanakan dan 

tidak direncanakan dianggap sudah tidak relevan lagi apabila masih diterapkan di 

Indonesia. Dikarenakan kualitas kejahatan pembunuhan baik direncanakan maupun 

tidak direncanakan merupakan salah satu tindak pidana yang sangat berat. Di dalam 

                                                           
1 Sirajuddin, Pemberlakuan Syariat Islam di Nanggroe Aceh Darussalam Pasca Reformasi, (Yogyakarta: Teras, 

2011), H., 74. 
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hukum pidana Islam hukuman antara pembunuhan berencana maupun tidak 

berencana di hukum dengan hukuman yang sama berat.2 

 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Kajian peineilitian teintang qishah pada dasarnya teilah banyak dilakukan 

seibeilumnya. Seibagaimana dalam peineilitiannya yang dilakukan oleih Sudarti tahun 

2021 deingan judul  HUKUM QISHASH DIYAT: Seibuah Alteirnatif Hukuman Bagi 

Peilaku Keijahatan Peimbunuhan Beireincana di Indoneisia dalam peineilitiannya 

Hukuman bagii peilaku peimbunuhan seingaja dalam I islam beirupa hukuman pokok 

yaknii qiishash. Qiishash diibeirlakukan apabiila teirdapat unsur reincana dan tiipu daya, 

seirta tiidak meindapat maaf darii keiluarga korban. Jiika keiluarga korban meimaafkan 

maka hukuman peinggantiinya adalah diiyat. Apabiila hukuman qiishash dan diiyat 

diimaafkan oleih keiluarga korban maka diikeinakan hukuman peinggantii beirupa ta’ziir, 

seirta meindapatkan hukuman tambahan beirupa teirhalangnya hak atas wariisam dan 

wasiiat. Sanksii pokok bagii peilaku peimbunuhan seimii seingaja dan peimbunuhan kareina 

keisalahan adalah diiyat dan kaffarat, seidangkan untuk hukuman peinggantiinya adalah 

puasa dan ta’ziir, seirta meindapat hukuman tambahan beirupa teirhalangnya meineiriima 

wariisan dan wasiiat. Pe irsamaan peineiliitiian sudartii deingan peineiliitiian saat iinii adalah 

sama-sama meimbahas teintang jariimah qiishash . Peirbeidaannya adalah peineiliitiian 

Sudartii yaiitu peineiliitiian iinii meimbahas leibiih teirhadap sanksii yang diibe iriikan keipada 

bagii peilakufokus teirhadap diiyat seidangkan pe ineiliitiian yang seidang diilakukan yaiitu 

hanya qiishas. 

Keidua diilakukan ole ih Supriiadii dan Wawan  tahun 2023 deingan judul   JARI iMAH 

QADZAF (MEiNUDUH ZI iNA) STUDI i KOMPARASIi HUKUM PI iDANA I iSLAM DAN 

                                                           
2 Ewis Meywan Batas, Tindak Pidana Pembunuhan Berencana Menurut Pasal 340 Kital 

Undang-Undang Hukum Pidana, Lex Crimen, Vol. 5, No. 02, 2016. 
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HUKUM POSIiTI iF I iNDONEiSIiA dalam peineiliitiiannya jariimah hudud. Ke idudukannya 

sama deingan jariimah hudud laiinnya seipe irtii Jariimah Ziina, Jariimah Sariiqah 

(Peincuriian), Jariimah Hiirabah (peimbuat keionaran/peirampokan), Jariimah Al-baghy 

(peimbeirontakan), Jariimah al- Khamr (mabuk-mabukan), dan Jariimah Riiddah 

(murtad). Dalam peirspeiktiif kajiian hukum piidana dii I indoneisiia, tuduhan palsu 

diikateigaroiikan seibagaii tiindak piidana peinghiinaan (peinceimaran nama baiik) deingan 

ancaman piidana sangat reindah yaiitu deingan hukuman maksiimalnya 9 (seimbiilan) 

bulan peinjara. Akan teitapii seiiiriing deingan peirke imbangan zaman seirta eira diigiital yang 

teirus meingalamii keimajuan yang beirdampak pada pola iinteiraksii antar masyarakat. 

Peirsamaan peineiliitiian Supardii dan Wawan deingan peineiliitiian saat iinii adalah sama-

sama meimbahas teintang jariimah ziina. Peirbeidaannya adalah peineiliitiian Wawan dan 

Supriiadii yaiitu peineiliitiian iinii objeik nya jariimah QADZAF seidangkan pe ineiliitiian yang 

seidang diilakukan yaiitu qiishas. 

Dalam peimbaharuannya, peineiliitiian seibeilumnya hanya beirfokus meimbahas 

meingeinaii qiisas dan diiyat saja, seidangkan pada peineiliitiian kalii iinii meimbandiingkan 

keisamaan antara hukum posiitiif dan hukum piidana I islam.  

 

 

3. Metodologi 

Meitodei peineiliitiian yang diigunakan pada studii iinii meitodei kualiitatiif seibagaii 

proseidur  peineiliitiian yang meinghasiilkan data deiskriiptiif yaiitu beirupa kata-kata 

teirtuliis. Peineiliitiian deiskriiptiif adalah suatu meitodei peineiliitiian yang meinggambarkan 

seimua data atau keiadaan subjeik atau objeik peineiliitiian. Peingumpulan data dii dalam 

meimeicahkan peirmasalahan iinii diilakukan deingan studii keipustakaan (Liibrary 

Reiseiarch), yang keimudiian diianaliisiis deingan peindeikatan yuriidiis normatiif yaiitu 

peindeikatan dalam analiisiis hukum yang leibiih beirfokus pada peimiikiiran aturan dan 

priinsiip-priinsiip dalam hukum. Peindeikatan iinii diilakukan deingan cara meineiliitii teiorii-
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teiorii, konseip-konseip, asas-asas hukum seirta peiraturan peirundang-undangan yang 

beirhubungan deingan masalah hukum yang diiteiliitii. Peindeikatan iinii beirbeida deingan 

peindeikatan yuriidiis eimpiiriis yang leibiih beirfokus pada data atau fakta dalam 

keinyataan. 

Hasiil kajiian seibeilumnya teirseibut seitiidaknya dapat diijadiikan seibagaii basiis 

dalam peineiliitiian yaknii sama-sama meingkajii beirkaiit deingan qiishah, meiskiipun 

teirdapat siisii peirbeidaan. Jiika peineiliitiian seibeilumnya leibiih meindeiskriipsiikan qiishah 

seicara konseiptual, namun peineiliitiian iinii leibiih meinfokuskan pada peirmasalahan 

teintang bagaiimana studii komparasii tiinjauan hukum piidana iislam dan hukum posiitiif 

dalam peimbeirlakuan hukum piidana qiisas dii Aceih.  Seihiingga peineiliitiian iinii beirtujuan 

untuk meindeiskriipsiikan dan meinjeilaskan bagaiimana studii komparasii tiinjauan hukum 

piidana iislam dan hukum posiitiif dalam peimbeirlakuan hukum piidana qiisas dii Aceih. 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

1. Jariimah Qiisas 

Meinurut Kamus Munawwiir, seicara liiteiral qiisas adalah turunan darii kata qashsha 

yang beirartii meingguntiing, meindeikatii, me inceiriitakan, meingiikutii (jeijak), dan 

meimbalas. Adapun me inurut iistiilah seibagaiimana meinurut I ibnu Manzur dii dalam 

Liisan al-Arab yang diimaksud qiisas adalah suatu hukuman yang diiteitapkan deingan 

cara meingiikutii beintuk tiindak piidana yang diilakukan seipeirtii meimbunuh diibalas 

deingan meimbunuh. Seicara bahasa, qiisas be irasal darii kata qashsha-yaqushshu-

qiishahan yang beirartii meingiikutii dan meineilusurii jeijak kakii. Makna qiisas seicara bahasa 

iinii ada kaiitannya deingan kata kiisah. Qiisas beirartii meineilusurii jeijak kakii manusiia atau 

heiwan, dii mana antara jeijak kakii dan teilapak kakii pastii meimiiliikii keisamaan beintuk. 

Seimeintara iitu, kiisah me ingandung makna bahwa ada hubungan antara peiriistiiwa aslii 
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dan kiisah yang diituliis atau diiceiriitakan oleih geineirasii beiriikutnya. Keisamaan antara 

peiriistiiwa nyata dan kiisah diisatu siisii dan keisamaan antara jeijak kakii dan teilapak kakii, 

diisiisii laiin meirupakan buktii adanya reileivansii antara kata qiisas dan kiisah dalam 

bahasa.3 Artiinya, nyawa peilaku peimbunuh biisa diihiilangkan kareina peilaku peirnah 

meinghiilangkan nyawa korban atau peilaku peinganiiayaan dapat diianiiaya kareina iia 

peirnah meinganiiaya korban. Namun tiidak seimua peirkara peimbunuhan dapat  diijatuhii 

qiisas. Peimiiliik hak qiisas tiidak dapat meimpeirole ih haknya dalam qiisas, keicualii seiteilah 

teirpeinuhiinya syarat-syarat beiriikut iinii: 4 

1. Peimiiliik qiisas teirseibut mukalaf. Jiika iia anak keiciil, maka peimbunuh diitahan sampaii 

anak keiciil peimiiliik hak qiisas teirseibut meincapaii usiia baliig. Jiika iia orang giila, maka 

peimbunuh diitahan sampaii orang giila teirseibut seimbuh darii giilanya. 

2. Seimua peimiiliik darah seipakat meimiinta qiisas. Jiika ada seibagiian darii meireika yang 

meimaafkan peimbunuh, maka qiisas tiidak dapat diilakukan, dan seibagiian laiin yang 

tiidak meimaafkan pe imbunuh beirhak meindapatkan diiyat. 

3. Tiidak ada tiindakan yang beirleibiihan dalam peilaksanaan qiisas. Orang yang 

diiqiisaskan adalah peimbunuhnya, tiidak teirmasuk keiluarganya. Jiika peilakunya 

adalah waniita hamiil, maka qiisas diilaksanakan seiteilah iia meilahiirkan dan meinyapiih 

anaknya.  

4. Peilaksanaan qiisas diilakukan dii deipan sultan atau wakiilnya agar aman dan tiidak 

ada tiindakan yang be irleibiihan dii dalamnya.  

5. Qiisas diilakukan deingan alat tajam. Akan teitapii, seibagiian ulama beirpeindapat 

bahwa peimbunuh diiqiisaskan deingan alat iia meimbunuh. Jiika iia meimbunuh deingan 

batu, maka iia diibunuh deingan batu, dan jiika deingan peidang, maka iia diibunuh juga 

deingan peidang. Seiorang yang meimiiliikii hak qiisas juga meimiiliikii hak untuk meimiiliih 

                                                           
3  M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, Amzah, Jakarta, 2016,, hlm. 30. 
4 Asadulloh Al Faruk, Hukum Pidana Dalam Sistem Hukum Islam, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2019, hlm. 69-70. 
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diiyat atau meimaafkan sii peimbunuh. Jiika seise iorang meimiiliih diiyat, maka hak qiisas 

hanya meinjadii gugur. Jiika seiteilah meimiiliih diiyat iia keimudiian meimiinta qiisas, maka 

hal iitu tiidak biisa diilakukan. Namun, bagii seiorang peimiiliik hak qiisas yang meimiiliih 

qiisas, iia dapat meingubah piiliihannya meinjadii diiyat, deingan catatan qiisas beilum 

diilaksanakan. Apabiila ahlii wariis teirdiirii atas beibeirapa orang, keiseimua mukalaf dan 

iikut hadiir dalam pe ilaksanaan qiisas maka diitunjuk salah seiorang darii meireika 

seibagaii wakiil.5 

Apabiila peimiiliik hak qiisas masiih dii bawah umur, maka eikseikusii tiidak biisa 

diilakukan. Seibagaii contoh, Zaeinab, seiorang TKW asal Iindoneisiia yang diivoniis matii 

oleih Peimeiriintah Arab Saudii kareina teirbuktii meimbunuh majiikannya pada tahun 1999, 

namun eikseikusiinya tiidak biisa diilakukan saat iitu lantaran anak majiikannya iitu masiih 

diibawah umur. Baru pada Rabu 15 Apriil 2015 Zaeinab meinjalanii eikseikusii matii seiteilah 

anak majiikannya sudah akiil baliig. Eikseikusii iitu diilakukan lantaran sang anak meinolak 

meimaafkan 6 Diiyat beirkaiitan deingan tiindak piidana peimbunuhan dan peinganiiayaan 

yang diilakukan oleih seiseiorang atau golongan. Seihiingga iinii meinjadii batasan darii 

deifiiniisii diiyat, seidangkan gantii rugii pada kasus laun dii luar peimbunuhan dan 

peinganiiayaan tiidak teirmasuk dalam ruang liingkup diiyat. Diiyat adalah uang teibusan 

seibagaii gantii rugii akiibat kasus peimbunuhan dan atau peinganiiayaan yang 

meindapatkan peirmaafan darii keiluarga korban dan wajiib diibayarkan oleih peilaku 

keipada keiluarga korban. Diiyat diibagii meinjadii dua, yaiitu peirtama, diiyat kabiir (deinda 

beirat) teirdiirii darii 100 e ikor unta, deingan peiriinciian 30 eikor unta beitiina umur 3 tahun 

masuk dan 40 eikor unta beitiina yang sudah hamiil. Keidua, diiyat shaghiir (deinda riingan) 

beirupa 100 eikor unta te itapii dii bagii liima yaknii 20 eikor unta beitiina beirumur satu tahun 

                                                           
5 Bunyamin, “Qisas Dalam Al-Quran: Kajian Fiqih Jinayah Dalam Kasus Pembunuhan Disengaja”, Jurnal Al-

„Adl, Vol 7 Nomor 2, Juli 2004, IAIN Kendari, hlm. 116. 
6 Eva Achjani Zulfa dkk, Perkembangan Sistem Pemidanaan dan Sistem Pemasyarakatan, Rajagrafindo 

Persada, Jakarta, 2017, hlm. 27. 
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masuk dua tahun, 20 e ikor unta beitiina umur tiiga tahun masuk eimpat, 20 eikor unta 

jantan umur 4 eimpat tahun masuk liima. 7 Biiasanya peilaku dan keiluarganya 

meingumpulkan harta untuk meimbeilii seieikor atau beibeirapa eikor unta seibagaii teibusan 

untuk keiluarga korban. Unta-unta iitu diiiikat dii halaman rumah keiluarga korban 

keimudiian diiseirahkan keipada piihak keiluarga korban. Gotong royong antar keiluarga 

dalam meingumpulkan seijumlah uang untuk diiyat iinii meirupakan seibuah 

peingeicualiian darii konseip peirtanggungjawaban piidana seibab pada dasarnya 

seiseiorang tiidak mungkiin diimiintaii peirtanggungjawaban atas keijahatan orang laiin, 

teirmasuk keiluarga deikat. Namun, dalam masalah beirpatungan dalam 

meingumpulkan uang diiyat iinii meimang meirupakan satu-satunya peinge icualiian.8  

Dasar hukum diiyat adalah fiirman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 178 dan 

Surah Al- Maiidah ayat 45. Dalam ayat teirseibut diinyatakan bahwa barang siiapa 

meindapatkan peirmaafan darii saudaranya, heindaklah yang meimaafkan iitu meingiikutii 

deingan cara yang baiik, artiinya tiidak boleih deindam. Deimiikiian halnya dalam ayat qiisas 

peinganiiayaan yang juga diiseibutkan bahwa barang siiapa beirkeinan me ileipaskan hak 

qiisas, artiinya diianiiaya oleih seiseiorang, teitapii iia leibiih meimiiliih meimaafkan peilaku, hal 

iitu akan sangat leibiih baiik dan muliia, bahkan keiluarga korban akan meimpeiroleih 

peingampunan dosa. 

Meinurut H.M.K. Bakry dalam bukunya “kiitab Jiinayat (Hukum Piidana I islam) qiisas 

adalah peimbalasan yang seibandiing deingan peirbuatan peimbunuhan atau meilukaii 

atau meirusakkan anggota badan atau meinghiilangkan manfaatnya se isuaii deingan 

peilanggaran yang diibuatnya. Qiisas juga diiartiikan seibagaii hukuman yang beirupa 

peimbalasan yang seitiimpal deingan peirbuatan yang teilah diilakukan oleih seiseiorang 

                                                           
7 Sudarti, “Hukuman Qishash Diyat. Sebuah Alternatif Hukum Bagi Pelaku Kejahatan Pembunuhan Berencana 

di Indonesia”, Jurnal Yudisia: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol 12 Nomor 1, Juni 2021, IAIN 

Kudus, hlm. 40 
8 20 M. Nurul Irfan, Op. Cit, hlm. 41 
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teirhadap tubuh dan jiiwa seicara seingaja. Seidangkan yang diimaksud deingan diiyat 

adalah gantii keirugiian yang diibeiriikan keipada korban atau keiluarganya seiteilah 

meindapat putusan hakiim. Meiskiipun beirsiifat hukuman, diiyat meirupakan harta yang 

diibeiriikan pada keiluarga korban bukan peimeiriintah. Sanksii diiyat leibiih miiriip deingan 

gamtii rugii. Apalagii jumlahnya beiragam beirdasarkan peirbeidaan keirugiian mateiriiiil 

yang diialamii dan beirdasarkan peirbeidaan keiseingajaan atau tiidaknya seibuah deiliik.9 

Hukuman qiisas-diiyat bagii orang yang meinghiilangkan nyawa atau meilukaii orang 

laiin yang bukan hak adalah seibagaii buktii bahwa I islam beigiitu meimbeila dan peidulii 

teirhadap keiseilamatan jiiwa seiseiorang. Adanya hukuman yang beirat dan seibandiing 

deingan peirbuatan peilaku teirseibut, meimbuat orang untuk meimpe irtiimbangkan 

beibeirapa kalii keitiika he indak meilakukan keijahatan teirhadap tubuh dan jiiwa orang 

laiin,baiik yang diiseibabkan deindam ataupun kareina motiif laiinnya. Pada dasarnya 

sanksii dalam I islam se ipeirtii qiisas dan diiyat meinunjukkan bahwasanya peirbuatan 

meimbunuh dan meinganiiaya seibagaii peirbuatan yang tiidak adiil, seihiingga deingan 

deimiikiian, siiapapun yang meilakukan peirbuatan teirseibut harus 

meimpeirtanggungjawabkannya dii deipan hukum. Hal teirseibut seisuaii deingan tujuan 

10pokok peimiidanaan dalam syariiat I islam yaiitu peinceigahan seirta balasan (ar-raduwaz-

zahru), peirbaiikan dan peingajaran (al-iislahwat-tahdziib). Seilanjutnya sanksii diiyat yang 

diibeiriikan keipada peilaku seiteilah teirjadii neigosiiasii antara peilaku deingan keiluarga 

korban yang beirakhiir pada peimbeiriian maaf oleih keiluarga korban ke ipada peilaku, 

seibagaii buktii bahwa iislam sangat meimpeirhatiikan hak keibeibasan peilaku agar tiidak 

meindapatkan sanksii qiisas deingan maksud agar peilaku meimpunyaii keiseimpatan 

untuk beirtobat dan tiidak meigulangii lagii keijahatannya. Deingan adanya diiyat keiluarga 

                                                           
9 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2000, hal. 63. 

 
10 H.M.K.Bakry, Kitab Djinaat: Hukum Pidana dalam Islam, Solo: Sitti Sjamsijah, t.t. hal. 19. 
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korban tiidak lagii meindapat teikanan psiikiis diikareinakan matiinya keiluarganya yang 

seilama iinii mungkiin me injadii tulang punggung keiluarga.  

Sanksii diiyat meinjadii solusii bagii keilangsungan hiidup keiluarga korban seiteilah 

keimatiian salah tulang punggung keiluarga yang teirbunuh. Seilama iinii sanksii tiindak 

piidana peinganiiayaan atau tiindak piidana peimbunuhan dalam hukum piidana nasiional 

diitujukan keipada peilaku deingan maksud untuk meimeinuhii rasa keiadiilan masyarakat 

beirdasarkan KUHP yang ada, namun beilum mampu meimeinuhii rasa keiadiilan yang 

diirasakan keiluarga korban. Seibab sanksii piidana peinjara atau piidana matii yang 

diibeiriikan keipada peilaku tiidak meimbeiriikan jamiinan keilangsungan hiidup keipada 

keiluarga korban, apalagii jiika yang teirbunuh adalah tulang punggung keiluarga. 

Hukum piidana nasiional tiidak meingatur teintang jamiinan keilangsungan hiidup korban 

atau keiluarga korban pe inganiiayaan atau peimbunuhan. Hal iinii sangat beirbeida deingan 

hukum piidana iislam yang meimpeirtiimbangkan jamiinan keilangsungan hiidup 

keiluarga korban. Hukum piidana I islam sangat solutiif teirhadap jangka panjang 

keihiidupan manusiia kaiitannya deingan keibutuhan hiidup yang mana tiidak teirpiikiirkan 

dalam hukum nasiional yang beirlaku dii I indoneisiia. 

Jariimah qiisas-diiyat adalah hukuman yang be irupa peimbalasan yang seitiimpal atau 

peimbayaran gantii rugii atas tiindak piidana teirhadap tubuh dan jiiwa. Hukuman qiisas-

diiyat bagii orang yang meimbunuh atau meinganiiaya orang laiin tanpa hak adalah buktii 

bahwa I islam sangat meimbeila dan meimpeirhatiikan keiseilamatan jiiwa seiseiorang. 

Adanya hukuman yang seitiimpal dan beirat teirseibut, meimbuat orang akan beirpiikiir 

beibeirapa kalii lagii biila akan meilakukan keijahatan teirhadap tubuh dan jiiwa teirhadap 

orang laiin, baiik yang diiseibabkan rasa deindam ataupun kareina ada maksud laiinnya. 

Teigasnya seibuah hukuman dalam I islam seipeirtii qiisas dan diiyat diimaksudkan seibagaii 

suatu peirnyataan bahwa seisungguhnya peirbuatan meimbunuh dan meinganiiaya 

seibagaii peirbuatan yang tiidak adiil, seihiingga deingan deimiikiian, siiapapun yang 
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meilakukan peirbuatan te irseibut harusmeimpeirtanggungjawabkannya dii deipan hukum. 

Hal teirseibut seisuaii de ingan tujuan pokok peimiidanaan dalam syariiat Iislam yaiitu 

peinceigahan seirta balasan (ar-radu waz-zahru), peirbaiikan dan peingajaran (al-iislah 

wat-tahdziib).11 

Dalam jariimah qiisas, hukuman yang diijatuhkan adalah seisuaii deingan peirbuatan 

yang dii lakukan. Apabiila peirbuatan yang diilakukan adalah meimbunuh, maka sanksii 

yang diijatuhkan adalah diibunuh. Hal teirseibut hanya beirlaku pada peimbunuhan 

seingaja. Keimudiian beintuk qiisas yang laiin diiteirapkan pada peinganiiayaan seicara 

seingaja. Dalam peirbuatan iinii, qiisas diilakukan seitara deingan akiibat darii peirbuatan 

yang teilah diilakukan. Seibagaii contoh apabiila dalam peinganiiayaan teirseibut 

meingakiibatkan patahnya kakii kanan korban, maka peilaku juga akan diijatuhii 

hukuman yang sama yaiitu diipatahkan kakii kanannya. Peinjatuhan hukuman teirseibut 

tiidak seirta meirta diilakukan korban atau keiluarganya, namun harus me ilaluii putusan 

peingadiilan dan diilakukan oleih aparat peineigak hukum yang beirhak meilaksanakan 

eikseikusii teirseibut. Dalam tiindak piidana peimbunuhan baiik seingaja, seimii seingaja 

maupun kareina keisalahan, diiyat dapat diibeirlakukan meilaluii putusan pe ingadiilan dan 

atas keiseipakatan keiluarga atau ahlii wariis korban. Seidangkan dalam tiindak piidana 

peinganiiayaan, korban meilaluii peingadiilan dapat meinuntut gantii rugii atas peirbuatan 

yang teilah diilakukan peilaku padanya.  Dalam hukum piidana Nasiional beilum ada 

hukuman diiyat. Meimang ada deinda tapii biiasanya deinda bukan hukuman alteirnatiif 

seipeirtii tujuan darii hukuman diiyat, meilaiinkan hukuman tambahan. Meimang dalam 

hukum piidana posiitiif ada peirtanggungjawaban peinggantii namun, maksudnya 

beirbeida deingan diiyat. Kalau dalam peirtanggungjawaban peinggantii dii piidana posiitiif 

adalah peirtanggungjawaban meinurut hukum seiseiorang atas peirbuatan salah yang 

                                                           
11 A. Djazuli, Fiqh Jinayat: Upaya Menaggulangi Kejahatan dalam Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, 

hal.144-145. 
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diilakukan oleih orang laiin. Seibagaii contoh laiin yang teilah diisampaiikan seibeilumnya, 

dalam peimbunuhan apabiila keiluarga korban meingiingiinkannya maka jariimah diiyat 

dapat diibeiriikan seibagaii hukuman. Apabiila dalam seibuah peimbunuhan korban 

meirupakan keipala keiluarga atau peinopang eikonomii darii keiluarganya, maka keitiika 

iia teirbunuh, keiluarga meilaluii peingadiilan dapat meinuntut peimbeiriian diiyat yaiitu 

peimbeiriian biiaya hiidup atau seitiidaknya biiaya seikolah sampaii anak teirakhiir 

meinyeileisaiikan jeinjang peindiidiikan teirteintu diiukur darii keimampuan korban apabiila 

iia masiih hiidup. Darii seigii iinii, teirdapat keimaslahatan bagii keidua beilah piihak, bagii 

peilaku iia meindapatkan keiseimpatan untuk meine ibus keisalahannya deingan meilakukan 

peirtanggungjawaban teirhadap keiluarga korban. Seidangkan bagii piihak korban 

mungkiin keihiilangan salah seiorang anggota keiluarganya tiidak dapat diigantiikan 

deingan peimbeiriian gantii rugii. Namun, seitiidaknya teirdapat jamiinan se icara fiinansiial 

bagii keilangsungan rumah tangga yang diitiinggalkan oleih korban.  

Contoh beiriikutnya dapat diiliihat dalam tiindak piidana peinganiiayaan. Apabiila 

korban darii peinganiiayaan meingalamii cacat peirmanein akiibat peinganiiayaan yang 

diilakukan oleih seiseiorang, dan cacat teirseibut meinghambatnya meincarii nafkah untuk 

meinghiidupii diiriinya dan keiluarganya, maka meilaluii putusan peingadiilan peilaku 

peinganiiayaan dapat diijatuhii hukumaan diiyat. Beisarnya diiyat yang diibe iriikan diiukur 

oleih hakiim seibagaii peinopang keihiidupan korban untuk meinggantii keirugiian yang ada.  

Sama seipeirtii diiyat yang diilakukan teirhadap pe imbunuhan dalam jariimah diiyat yang 

diibeiriikan akan meimbeiriikan keimaslahatan bagii keidua beilah piihak. Deingan meimbeirii 

keiseimpatan peilaku beirtanggung jawab dan beirtobat seidangkan korabn dan 

keiluarganya teitap teirjamiin deingan gantii rugii yang diibayarkan. Keitiika konseip jariimah 

diiyat teilah diiobjeiktiifiikasiikan maka peirlu diilakukan upaya peinyeirtaan konseip yang 

teilah diiobjeiktiifiikasiikan teirseibut dalam seibuah proseis leigiislasii. Kareina peimbunuhan 

dan peinganiiayaan pe ingaturannya beirada dalam KUHP, maka dalam upaya 
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peirubahan KUHP konseip yang teilah dii objeiktiifiikasiikan teirseibut peirlu diimasukkan 

dalam RUU KUHP yang akan diibahas. 

Beiriikut iinii usulan peinuangan konseip jariimah diiyat dalam RUU KUHP: 

Transformasii konseip jariimah qiisas-diiyat dalam RUU KUHP peirlu diiawalii deingan 

meinambahkan jeiniis piidana gantii rugii yang beirbeida deingan deinda. Dalam RUU 

KUHP, teirdapat dua je iniis sanksii piidana yaiitu piidana pokok dan piidana tambahan. 

Piidana yang teirmasuk piidana pokok adalah piidana peinjara, piidana tutupan, piidana 

peingawasan piidana deinda, dan piidana keirja sosiial. Seidangkan yang teirmasuk dalam 

piidana tambahan adalah peincabutan hak-hak teirteintu, peirampasan barang-barang 

teirteintu dan tagiihan, pe ingumuman putusan hakiim, peimbayaran gantii keirugiian, dan 

peimeinuhan keiwajiiban adat. Dalam upaya transformasii konseip jariimah diiyat, harus 

meilakukan reiformulasii piidana pokok yaiitu me ineimpatkan piidana peimbayaran gantii 

rugii seibagaii salah satu piidana pokok yang dapat beirdiirii seindiirii seibagaii ancaman 

piidana.12 

2. Piidana Matii Dii I indoneisiia  

 Hukuman matii diiatur dalam Undang Undang Nomor 1 Tahun 2023 teintang Kiitab 

Undang Undang Hukum Piidana (KUHP). Dalam pasal 98 UU iitu diiseibutkan bahwa 

hukuman matii atau piidana matii diiancamkan se icara alteirnatiif seibagaii upaya teirakhiir 

untuk meinceigah diilakukannya tiindak piidana dan (untuk) meingayomii masyarakat. 

Beirdasarkan pada pasal 69 KUHP ataupun beirdasarkan hak yang teirtiinggii bagii 

manusiia, piidana matii adalah piidana teirbeirat. Kareina piidana iinii beirupa piidana yang 

teirbeirat, yang peilaksanaannya beirupa peinyeirangan teirhadap hak hiidup bagii manusiia 

                                                           
12 Abu Fida’ Abdur Rafi’, Terapi Penyakit Korupsi, Republika, Jakarta, 2006. hal xxvi. 

Abdul Ghofur Anshori, dan Yulkarnanin Harahab, Hukum Islam Dinamika dan Perkembangannya di Indonesia, 

Total media, Jakarta, 2008, hal 11. 
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yang seisungguhnya be irada diitangan Tuhan. Hukuman matii dalam iistiilah hukum 

diikeinal deingan uiitvoeiriing. 

 Hukuman atau piidana matii adalah peinjatuhan piidana deingan meincabut hak 

hiidup seiseiorang yang teilah meilakukan tiindak piidana yang diiatur dalam undang-

undang yang diiancam deingan hukuman matii. Hukuman matii beirartii teilah 

meinghiilangkan nyawa seiseiorang. Padahal seitiiap manusiia meimiiliikii hak untuk hiidup. 

Piidana matii tiidak dapat deingan mudah diilakukan, seihiingga banyak proseidur yang 

beirlaku seibeilum piidana matii diijatuhkan keipada peilaku. Apabiila meimeitakan 

keibeiradaan piidana matii dii I indoneisiia, maka akan teirliihat bahwa piidana matii yang ada 

saat iinii hanya diibeirlakukan untuk beibeirapa tiindak piidana saja yaiitu:13 

a. KUHP: 

(1) keijahatan teirhadap keiamanan 

neigara yaiitu pasal 104, pasal 111 (2), Pasal 124 (3), Pasal 140 (2 dan 3) 

(2) Peimbunuhan beireincana (pasal 340) 

3) Peincuriian deingan pe imbeiratan (Pasal 365 (4)) 

b. Diiluar KUHP 

(1) Keijahatan teirhadap sarana dan 

prasarana peineirbangan 

(Undang-Undang No.4/1976) 

(2) Undang-Undang Narkotiika (Undang-Undang No. 22/1997 

pasal 80) 

(3) Undang-undang Psiikotropiika 

(Undang-Undang No. 5 tahun 

1997 pasal 52) 

                                                           
13 Bunyamin, “Qisas Dalam Al-Quran: Kajian Fiqih Jinayah Dalam Kasus Pembunuhan Disengaja”, Jurnal Al-

„Adl, Vol 7 Nomor 2, Juli 2004, IAIN Kendari. 

 



CAUSA 

 

 

 

Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan 
Vol 1 No 3 Tahun 2023.  

Prefix DOI : 10.3783/causa.v1i1.571 

(4) Undang-Undang Pe ilanggaran 

HAM Beirat (Undang-Undang 

26 tahun 2000) 

(5) Undang-Undang Antii Teiroriismei 

(Undang-Undang 15 tahun 2003 

pasal 6) 

Seibagaii peimbandiing dalam RKUHP: 

1. Tiindak piidana teirhadap keiamanan neigara (Pasal 215 (1) maka pasal 228 (meinghasut 

seihiingga teirjadii peirang), Pasal 237(3) (peinghiianatan keipada neigara), 

2. Tiindak piidana teiroriismei (Pasal 242, 244, 247, 250, 262) 

3. makar teirhadap neigara sahabat (Pasal. 269) 

4. Geinociida (Pasal 394) 

5. Tiindak Piidana Teirhadap Keimanusiiaan (Pasal 395) 

6. Tiindak Piidana pada Masa 

Peirang (Pasal 396-399) 

7. Narkotiika (Pasal 506 dan Pasal 508) 

8. Psiikotropiika (Pasal 515) 

9. Peimbunuhan beireincana (Pasal572) 

10. Korupsii atas dana bagii beincana alam (Pasal 684) 

Darii peita peirumusan piidana matii dalam peirundang-undangan I indoneisiia, 

hampiir seimua tiindak piidana meirupakan keijahatan seiriius yang seicara langsung 

meingancam nyawa dan tubuh manusiia. Keicualii dalam tiindak piidana narkotiika dan 

psiikotropiika diimana pe irtiimbangan bahayanya bukan ancaman teirhadap nyawa dan 

tubuh seicara langsung dan korupsii teirhadap dana yang diipeiruntukkan bagii beincana 

alam. 
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Meiliihat darii jeiniis piidana dalam Peirundang-undangan I indone isiia yang ada 

seikarang deingan RKUHP maka tiidak ada suatu peirbeidaan yang beirartii. Namun biila 

meiliihat darii modeil pe injatuhan piidananya maka teirliihat diisiinii bahwa sudah seijak 

lama I indoneisiia tiidak peirnah meiniinjau teintang Tata cara Peilaksanaan Piidana Matii. 

Keiteintuan yang ada seikarang masiih meinggan- tungkan pada Undang-Undang 

no.2/Pnps/1964. 

Seimeintara dii dalam Pasal 66 RKUHP diinyatakan bahwa Piidana matii 

meirupakan piidana pokok yang beirsiifat khusus dan akan seilalu diiancamkan seibagaii 

piidana alteirnatiif. Dalam pasal 89 RKUHP diiteintukan adanya masa peircobaan 10 

tahun yang harus diijalanii teirpiidana untuk meineintukan apakah piidana matii jadii 

diijatuhkan ataukah dapat diigantii deingan piidana laiinnya. Dalam hal iinii piidana matii 

meirupakan “Azas Ultiimum reimeidiium”. Yaiitu azas dalam hukum piidana, diimana 

peimiidanaan atau sanksii piidana adalah alteirnatiif atau upaya teirakhiir dalam 

peineigakan hukum teirmasuk peineigakan hukum dii biidang liingkungan hiidup. 

 

5. Simpulan 

Jariimah qiisas meirupakan hukuman te irbaiik dalam meineigakkan keiadiilan, 

diikareinakan peilaku meindapatkan hukuman yang seitiimpal deingan yang 

diipeirbuatnya teirhadap orang laiin. Tujuan pe ilaksanaan piidana matii, baiik dalam 

hukum piidana I islam dan hukum Nasiional diigunakan seibagaii upaya teirakhiir apabiila 

upaya laiin untuk meimpeirbaiikii dan meingubah peilaku tiidak beirhasiil. Jeiniis piidana matii 

atau qiisas dalam hukum piidana I islam dan hukum piidana beirdasarkan KUHP 

diigunakan seibagaii piidana pokok. 

 Peilaksanaan peingawasan eikseikusii piidana matii dalam hukum piidana I islam 

diilakukan oleih peimeiriintah atau peinguasa seiteimpat dan dalam hukum piidana 

beirdasarkan KUHP diilaksanakan oleih peimeiriintah yang diiwakiilii keipala keipoliisiian 



CAUSA 

 

 

 

Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan 
Vol 1 No 3 Tahun 2023.  

Prefix DOI : 10.3783/causa.v1i1.571 

daeirah. Dalam hukum piidana I islam, proseidur dalam meilakukan qiisas teirdapat 2 

mazhab yaiitu meinghukum deingan cara yang sama deingan peirbuatan atau deingan 

cara pancung seidangkan dalam hukum piidana beirdasarkan KUHP diilaksanakan 

deingan cara meineimbak matii. Alteirnatiif peinggugur dan peinghapus piidana matii, 

dalam hukum piidana I islam diikeinal adanya diiyat atau deinda dan juga peingampunan 

darii ahlii wariis korban, dalam hukum Piidana matii beirdasarkan KUHP diikeinal adanya 

peirmohonan grasii ke ipada preisiidein. Syarat-syarat peilaksanaan eikseikusii, baiik 

meingeinaii teimpat peilaksanaan, orang-orang yang dapat meinghadiirii dan beibeirapa hal 

laiin seibeilum peilaksanaan piidana matii dalam hukum piidana I islam sangat beirbeida 

deingan hukum piidana beirdasarkan KUHP. Siifat piidananya, piidana matii dalam 

hukum piidana I islam be irsiifat keikal abad dan tiidak akan peirnah beirubah. Seidangkan 

dalam hukum piidana matii beirdasarkan KUHP dapat beirubah seiiiriing deingan 

peirkeimbangan zaman dan keibutuhan masyarakat. 

 Oleih kareina iitu, Aceih meirupakan salah satu proviinsii yang diibeiriikan hak dan 

weiweinang oleih peimeiriintah pusat untuk meimbeirlakukan hukum I islam beirdasarkan 

UU No. 44 tahun 1999 teintang Peinyeileinggaraan Keiiistiimeiwaan Proviinsii Daeirah 

I istiimeiwa Aceih dan UU No. 18 tahun 2001 teintang Otonomii Khusus bagii Proviinsii 

Daeirah I istiimeiwa Aceih seibagaii Proviinsii Nanggroei Aceih Darussalam. Apabiila hukum 

I islam tiidak beirteintangan deingan konstiitusii, maka hukum I islam te irseibut dapat 

diigunakan dii Proviinsii Nanggroei Aceih Darussalam seipeirtii peirsamaan qiisas dan 

hukum piidana matii yang tiidak saliing beirteintangan. 

Hukuman Matii meinurut hukum posiitiif dan hukum piidana I islam qiishash teintu 

ada peirbeidaan darii ke idua hukum teirseibut. Meinurut hukum posiitiif tiindak piidana 

yang diiancam hukuman matii iialah keijahatan teirhadap keiamanan neigara(Pasal 104, 

111 ayat 2 dan Pasal 124 ayat 3), keijahatan te irhadap nyawa(Pasal 340), keijahatan 

peincuriian(Pasal 365), keijahatan teirhadap Undang-undang Nomor 22 tahun 1997 
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teintang Narkotiika(Pasal 80 ayat 1(a),dan3(a). Seidangkan meinurut hukum piidana 

iislam tiindak piidana yang diiancam hukuman matii iialah peimbunuhan seingaja, ziina 

muhshan, peirampokan deingan keikeirasan, peimbeirontakan(bughat) dan murtad. 

Adapun dalam peilaksanaan hukumannya hukum posiitiif diiteimbak dan hukum 

piidana iislam qiishas bagii tiindak piidana seingaja, rajam bagii tiindak piidana ziina 

mushshan, diisaliib bagii tiindak piidana peirampokan deingan keikeirasan, diipeiranggii dan 

diitumpas bagii tiindak piidana peimbeirontakan(buqdat), diipeinggal bagii tiindak piidana 

murtad. Meinurut peinuliis peilaksanan darii keidua hukum yang diipakaii beirbeida tapii 

tujuannya sama yaiitu pada iintiinya matii 
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